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Abstract 

 

The aim of this research is to analyze leadership styles in improving the performance of PT Dana 

Pensiun Jiwasraya employees. The research method used in the research is a qualitative descriptive method 

and the research instruments used are observation, interviews, documentation. The results of the research 

show that the leadership style in improving the performance of employees at PT Dana Pensiun Jiwasraya 

applies a transformational leadership style, seen from the leader making decisions according to his beliefs, 

but without prior discussion with the employees, it is contradictory to the employees and the impact of these 

results can be seen from the performance indicators, namely quality, quantity, responsibility, cooperation, 

initiative from these five indicators, many employees complain that the portion of responsibility is very 

heavy due to excessive work. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis gaya kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja karyawan 

PT Dana Pensiun Jiwasraya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif 

kualitatif dan instrumen penelitian yang dipakai berupa observasi, wawancara, dokumentasi. Hasil dari 

penelitian bahwa Gaya kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja karyawan PT Dana Pensiun Jiwasraya 

menerapkan gaya kepemimpinan transformasionalis dilihat dari pemimpin memberi keputusan menurut 

keyakinannya akan tetapi tanpa adanya diskusi terlebih dahulu dengan karyawan menjadikan bertolak 

belakang dengan karyawan dan dampak dari hasil tersebut dapat dilihat dari indikator kinerjanya yaitu 

kualitas, kuantitas, tanggung jawab, kerjasama, inisiatif dari kelima indikator tersebut karyawan banyak 

mengeluhkan porsi tanggung jawab yang sangat berat dikarenakan pekerjaan yang berlebihan. 

 

Kata kunci: gaya kepemimpinan; kinerja karyawan    

 

1. PENDAHULUAN 

PT. Dana Pensiun Jiwasraya merupakan 

perusahaan dibidang pendanaan pensiun para 

karyawan PT. Asuransi Jiwasraya yang dimana 

Perusahaan Dana Pensiun ini mengelola dana yang 

diberikan PT. Asuransi Jiwasraya untuk 

memberikan manfaat pensiun bagi para pensiun 

pegawai Asuransi Jiwasraya. Pada perusahaan PT. 

Danan Pensiun Jiwasraya sering terjadi pergantian 

pemimpin  setiap tahun yang dimana memberikan 

efek pada hasil kinerja karyawan yang kurang 

maksimal karena adanya gaya kepemimpinan yang 

kurang optimal dari setiap pemimpinan, Masalah 

yang sering terjadi yaitu sering terjadinya 
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pengambilan keputusan sepihak oleh pimpinan 

tanpa melibatkan karyawannya ditambah jobdesk 

yang diberikan perusahaan juga berlebihan karena 

kurangnya SDM yang ada.  

Pemimpin atau ketua PT Dana Pensiun 

Jiwasraya menjabat dari tahun 2018 sampai dengan 

sekarang, dengan gaya kepemimpinannya 

pemimpin masih belum optimal dalam melakukan 

pekerjaannya atau masih di bawah standar seorang 

pemimpin. Dengan gaya kepemimpinan yang 

masih kurang dari segala aspek seorang pemimpin 

yang dimana masih banyak yang harus di benahi 

dalam gaya ke pemimpinnya. Mulai dari 

kemampuan mengambil keputusan, kemampuan 

motivasi, kemampuan komunikasi, kemampuan 

mengendalikan bawahan dan tanggung jawab. Dari 

semua aspek tersebut pemimpin PT Dana Pensiun 

Jiwasraya masih kurang optimal dalam 

menjalankannya. 

Dengan adanya gaya kepemimpinan 

diharapkan ada penerapan berupa keterbukaan dan 

komunikasi yang harmonis antara pimpinan dan 

karyawan. Penerapan ini terlihat dari proses 

pengambilan segala keputusan dengan lebih 

mendengarkan masukan dari karyawan. Pemimpin 

juga harus mampu memberikan contoh kepada 

karyawan, memastikan semua karyawan 

termotivasi untuk lebih maksimal dalam bekerja 

dan menciptakan kondisi yang menguntungkan 

untuk meningkatkan kinerja lebih baik lagi. Suatu 

organisasi akan berhasil atau gagal sebagian besar 

ditentukan oleh seorang pemimpin. Bahwa 

pemimpin yang bertanggung jawab atas terlaksana 

suatu kegiatan pemimpin peran terpenting dalam 

suatu perusahaan. Maka gaya kepemimpinan 

dibutuhkan yang memiliki kelebihan serta 

kemampuan dalam bidang sumber daya manusia. 

Kemampuan gaya pemimpin memiliki kelebihan 

dan kekurangan yang berbeda beda dan dapat 

didefinisikan. “adalah cara seorang pemimpin 

mempengaruhi perilaku bawahan yang bertujuan 

untuk mendorong gairah kerja, kepuasan kerja dan 

produktivitas karyawan yang tinggi, agar dapat 

mencapai tujuan organisasi yang maksimal” 

Hasibuan (2016:170). 

Menurut Edison (2016:190), “kinerja adalah 

hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur 

selama periode waktu tertentu berdasarkan 

ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya”. Sedangkan menurut Hasibuan 

(2016:138), “kinerja karyawan suatu hasil yang 

dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya” 

Berdasarkan pengamatan peneliti, kinerja 

pada karyawan Dana Pensiun Jiwasraya masih 

belum optimal, dikarenakan kurangnya ketegasan 

Ketua Dana Pensiun dalam mengambil keputusan 

dan bertolak belakang dengan seluruh karyawan 

Dana Pensiun Jiwasraya yang akan memicu tidak 

maksimalnya kinerja karyawan, maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul Analisis Gaya 

kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan Dana Pensiun Jiwasraya (DPPK).  

Maka dari itu gaya kepemimpinan ketua dana 

pensiun jiwasraya terlihat dari beberapa data 

indikator yang akan berdampak pada kinerja 

karyawan dana pensiun jiwasraya terhadap gaya 

kepemimpinan ketua DPPK. Dana Pensiun 

Jiwasraya merupakan perusahaan yang begerak 

dibidang Dana pensiun, dimana Dana Pensiun 

Jiwasraya (DPPK) melakukan pembayaran 

manfaat pensiun khusus pegawai jiwasraya ke 

seluruh pegawai jiwasraya yang telah pensiun dari 

berbagai kota di Indonesia. proses pembayaran 

manfaat pensiun bagi karyawan jiwasraya 

dilaksanakan setiap bulan per-tanggal 20 s/d akhir 

bulan, adapun pembayaran manfaat pensiun bisa 

melalui transfer rekening atau secara tunai (datang 

langsung) ke gedung DPPK. Ketua Dana Pensiun 

Jiwasraya (DPPK) mengetahui bahwa adanya 

manfaat pensiun diberikan melalui rekening bank 

(transfer) ataupun secara tunai itu di perbolehkan 

oleh ketua karena penerima manfaat pensiun dari 

berbagai daerah yang rata-rata tidak bisa datang 

langsung ke lokasi pemberian pensiun. 

Maka dari itu penulis memilih obyek 

penelitian pada perusahaan Dana Pensiun 

Jiwasraya (DPPK), yakni perusahaan pemberi 

manfaat pensiun khusus pegawai Jiwasraya yang 

telah pensiun, di Jln. Ir, H, Juanda No. 39A, Juanda 

Harmoni, Kecamatan Gambir, Kelurahan Kebon 

Kelapa, Kota Jakarta Pusat, 10120. 
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Dalam tabel tersebut dibuktikan bahwa 

terjadi masalah pada gaya kepemimpinan 

Ketua Dana Pensiun Jiwasraya. Dikarenakan 

dari semua indikator yang ada pada table 

tersebu terlihat gaya kepemimpinannya tidak 

memiliki persentase yang stabil atau merata di 

semua indikatornya, Maka dari itu penulis 

membuat analisa gaya kepemimpinan 

berdasarkan lingkungan yang terjadi di Dana 

Pensiun Jiwasraya (DPPK). Gaya 

kepemimpinan yang dipimpin juga masih 

dibawah standar seorang pemimpin yang 

dimana harus memiliki sikap leadership karena 

seorang pemimpin harus memberikan contoh 

bai kepada para karyawannya 

 
Data diatas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa kinerja pada karyawan Dana Pensiun 

Jiwasraya (DPPK) mengalami ketidakstabilan 

dilihat dari absensi tahun 2019 dan 2020 

mengalami kenaikan dan di tahun 2020 ke 2021 

mengalami penurunan sedikit, dari tanggung jawab 

karyawan di tahun 2019 sangatlah bagus akan 

tetapi menurun drastis di tahun 2020 dan naik 

sedikit di tahun 2021, untuk  

sikap/attitude merupakan bagian yang sangat 

rendah ini dilihat dari point di tahun 2021 yang 

mendapatkan point 3,21 untuk kerjasama team 

sangat bagus di tahun 2020 dan disiplin kerja 

mengalami stabil di tahun 2019 dan 2021. 

 
Dalam tabel tersebut membuktikan bahwa 

kinerja karyawan di Dana Pensiun Jiwasraya 

terlihat pencapaian kerja karyawan masih belum 

optimal terbukti masih banyaknya karyawan 

dengan penyelesaian pekerjaan yang tidak sesuai 

dengan target yang diinginkan, pelayanan yang 

kurang cepat, dan kedisiplinan yang rendah karena 

kurangnya sikap inisiatif karyawan dan kerja antar 

karyawan masih banyaknya persentase kinerja 

karyawan yang kurang optimal. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Denok Sunarsih, Hadi Winata, Gunartin, 

Paeno. Analisis Gaya Kepemimpinan Kepala Desa 

Dalam Pengembangan Desa Cidokom Gunung 

Sindur Kabupaten Bogor (2020) Jurnal Ekonomi 

Efektif, Vol. 2 No. 3 (505-511). Sumber: 

openjournal.unpam.ac.id. Gaya Kepemimpinan - 

Hasil penelitian didasarkan pada perolehan data 

pendukung seperti jumlah penduduk yang ditinjau 

dari jenjang pendidikan dan status social ekonomi 

dari mata pencaharian mana hal ini masih 

menunjukkan rendahnya tingkat pendidikan di 

Desa Cidokom dan tentunya juga rendahnya 
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kualitas SDM yang ditunjukkan pada masih 

tingginya jumlah penduduk yang berstatus 

pengurus rumah tangga. 

Agussaleh, A., Agusdin, A., & Hermanto, H. 

Analisis Kebutuhan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Untuk Meningkatkan Kinerja Pegawai Di 

Balai Karantina Pertanian Kelas I Mataram (2020) 

Jurnal manajemen dan bisnis Vol. 8, No. 1(53- 66) 

Sumber: P Aparatur - scholar.archive.org

 Meningkatkan Kinerja Karyawan. 

Pengembangan Sumber Daya Manusia. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa BKP Kelas I 

Mataram telah melakukan pengembangan SDM 

dan menerapkan SMM ISO 9001:2015 untuk 

meningkatkan kinerja pegawai dan organisasi, 

upaya peningkatan kinerja yang dilakukan mulai: 

1.Pengembangan Organisasi 2. Pegembangan Non 

Aparatur 3.Pengemabnagan Aparatur 4.Pendidikan 

Aparatur 5.Pelatihan Aparatur 

Yusyida Munsa Indah, Se,Mm, Analisis 

Deskriptif Gaya Kepemimpinan Dalam 

Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada Pt. Telkom 

Indonesia. Tbk Kandatel Cilacap Jurnal Probisnis 

Vol.9 No. 1, ISSN: 1979-9268 Februari 2016 Gaya 

Kepemimpinan dan Kinerja - Pada variabel 

Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Kinerja. 

Suprianto;Gatot Kusjono; Novia Susanti 

Analisis Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolahdalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Smp 

Negeri 17 Kota Tangerang Selatan (2021) Jurnal 

Disrupsi Bisnis Vol. 4, No.5 (389-400) Sumber : 

openjournal.unpam.ac.id . Gaya Kepemimpinan 

Meningkatkan Kinerja Guru Hasil penelitian 

diperoleh bahwa gaya kepemimpinan yang paling 

dominan di sekolah adalah gaya kepemimpinan 

demokrati. 

Hadira Latiar Nailul Husna ANALISIS Gaya 

Kepemimpinan Kepala Perpustakaan Uin Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2020) Jurnal Pustaka Budaya 

Vol 7, no. 1 (47-55) Sumber: journal.unilak.ac.id. 

Gaya Kepemimpinan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semua aspek gaya 

kepemimpinan yang menjadi indikator memenuhi 

kriteria jenis gaya kepemimpinan situasional. Hal 

yang dapat dilihat adalah dari sikap tegas, totalitas, 

semangat dan selalu dapat mampu menyesuaikan 

diri dengan kondisi kapan dia akan menjadi tegas 

dan bersikap lunak terhadap kinerjanya dan kinerja 

bawahnnya. 

Rahmi Sari,Mirna Indriani Analisis Kinerja 

Pemerintah Desa Dengan Pendekatan Kuantitatif 

Dan Kualitatif (Studi Pada Desa Di Kecamatan 

Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar) (2018) Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi (JIMEKA) 

Vol. 3, No. 4, (688 – 702) Sumber : 

jim.unsyiah.ac.id. Kinerja. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengukuran keuangan Kinerja 

yang menggunakan konsep value for money dinilai 

tidak sesuai untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan Pemerintah desa setempat. Sedangkan 

hasil pengukuran kinerja non keuangan 

berdasarkan prioritas penggunaan dana 

pembangunan desa telah berhasil dicapai oleh 

pemerintah desa. 

AsviMaschuroh Hero Priono Evaluasi 

Kinerja Reformasi Akuntansi Sektor Publik Pada 

Pemerintah Kabupaten Sidoarjo Dengan 

Pendekatan Kualitatif (2021 Jurnal Proaksi, Vol 8, 

No.2 (159-167). Sumber : e-journal.umc.ac.id. 

Kinerja. Pelaksanaan reformasi akuntansi sektor 

publik pada pemerintah kabupaten sidoarjo dari sisi 

akuntabilitas kinerja dapat dikatakan cukup 

memadai dilihat dari prestasi yang diperoleh 

pemerintah kabupaten Sidoarjo dalam pelaksanaan 

reformasi inovasi pelayanan publik yang 

memudahkan masyarakat dalam pengurusan 

administrasi kependudukan, layanan perizinan, 

layanan rumah sakit dan sebagainya. 

Dian Hirma1 Rita Srihasnita, RC1 , Fiko 

Farlis Analisis Praktek Manajemen Kinerja Pada 

Universitas Xx Padang (Sebuah Kajian Kualitatif 

Terhadap Sikap Karyawan)(2017 ) Jurnal Ekonomi 

& BisnisVol 19 No.1 (1- 14) Sumber: 

ojs.unidha.ac.id. Kinerja . Hasil penelitian ini 

menggambarkan beberapa bidang utama: 

efektivitas dalam menilai sikap pegawai terhadap 

pelaksanaan kinerja praktik manajemen, yang 

dapat digunakan sebagai evaluasi kinerja; 

bagaimana seharusnya sistem diadakan; dan 

bagaimana mengomunikasikan umpan balik 

evaluasi untuk memotivasi karyawan agar 

melakukan pada tingkat praktik pedagogis terbaik, 

untuk mempertahankan pelatihan dan 

pengembangan dan untuk meningkatkan kualitas 

kinerja pegawai. 

Siti Nurbaya M. Ali Prof. Dr. Cut Zahri 

Harun, M. Pd. Dr. Djailani AR, M. Pd. Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Pada Sd Negeri 
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Lambaro Angan(2015) Jurnal Administrasi 

Pendidikan Vol 3 No. 2 (116-127) Sumber: 

repository.unsyiah.ac.id. Gaya Kepemimpinan 

Meningkatkan. Kinerja. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa (1) kepala sekolah 

menerapkan gaya kepemimpinan instruktif (telling) 

dalam meningkatkan kedisiplinan, (2) kepala 

sekolah menerapkan gaya kepemimpinan 

konsultatif (selling) dalam meningkatkan motivasi 

kerja guru, (3) kepala sekolah menerapkan gaya 

kepemimpinan delegatif (delegating) dalam 

meningkatkan tanggung jawab guru, dan (4) 

kendala- kendala yang dihadapi kepala sekolah 

yaitu menurunya kedisiplinan guru, kurangnya 

motivasi kinerja guru, dan rendah rasa tanggung 

jawab guru dalam pembelajaran. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Prosedur Pengumpulan Data 

Menurut (Sugiyono 2016:308) Teknik 

pengumpulan data adalah langkah utama pada 

penelitian, karena tujuan utama meneliti adalah 

untuk memperoleh data. Tanpa teknik 

pengumpulan data. Peneliti tidak mungkin 

memperoleh data untuk mendapatkan standar 

dari data yang telah ditetapkan pengumpulan 

data dilakukan dengan cara setting, sumber, cara  

setting dikumpulkan melalui setting alamiah 

(natural setting). Pada penelitian ini diharapkan 

data mampu melengkapi  informasi yang 

diperlukan sesuai dengan penelitian yang 

diteliti. Terdapat empat teknik pengumpulan 

data antara lain adalah : 

1. Observasi 

Pada penelitian ini, teknik observasi yang 

digunakan adalah observasi terus terang atau 

tersamar. Menurut Marshall (dalam Sugiyono 

2016:310) menyatakan bahwa “through 

observation, the researcher learn and the 

meaning attached to those behaviour.” Melalui 

observasi, peneliti belajar mengenai perilaku 

dan makna dari perilaku tersebut. 

Dalam melakukan observasi pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik observasi yang 

bersifat pasif, yaitu teknik observasi dimana 

peneliti tidak ikut dalam kegiatan sehari-hari 

dari objek yang diteliti, namun peneliti 

melakukan pengamatan lalu mencatat daya 

tarik, kelemahan dan kelebihan, melakukan 

analisis dan membuat kesimpulan. 

Kemungkinan jika dilakukan dengan terus 

terang, maka peneliti tidak diijinkan untuk 

melakukan observasi. Dalam observasi peniliti 

mencari infomasi dan mengamati bagaimana 

gaya kepemimpinan perusahaan tersebut dalam 

mengamati penilti menemukan bahwa gaya 

kepemimpinan tersebut berdampak pada kinerja 

karyawan Dana Pensiun Jiwasraya (DPPK). 

2. Wawancara 

Menurut Sugiyono (2016:317) 

“wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti dan juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam”. Tujuan dari 

wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih di mana pihak yang 

diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-

idenya. 

Dalam melakukan wawancara, peneliti 

menggunakan bantuan pedoman wawancara 

untuk memudahkan dan memfokuskan 

pertanyaan yang akan diutarakan. Peneliti juga 

menggunakan alat bantu rekam untuk 

memudahkan dalam proses pengolahan data. 

Wawancara ditunjukkan kepada karyawan yang 

sudah ditentukan oleh peniliti dengan kriteria 

yang sudah ditentukan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

tentang suatu kegiatan atau aktivitas yang telah 

dilakukan sebelumnya. Dokumen yang 

dimaksud dapat berbentuk tulisan, gambar, 

rekaman video, atau bukti lainnya. 

Dokumentasi dalam penelitian diperlukan 

dengan maksud memberikan bukti kredibel 

bahwa penelitian benar dilaksanakan. Dokumen 

juga merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif.. Hasil penelitian juga akan 

semakin kredibel apabila didukung oleh foto-

foto atau karya tulis akademik dan seni yang 

telah ada. Untuk menunjang pengumpulan data 

dokumentasi, subjek menggunakan alat bantu 

berupa kamera untuk memudahkan peneliti 

dalam mengumpulkan beberapa dokumentasi. 

Jadi yang dimaksud dengan studi dokumenter 

yaitu salah stau metode pengumpulan data yang 

digunakan metodelogi penelitian sosial untuk 

menelusuri data historis. 
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b. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data Menurut Sugiyono 

(2015:244) analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, 

yaitu suatu analisis berdasarkan data yang 

diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 

hipotesis.  

Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan, 

selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-

ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan 

apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak 

berdasarkan data yang terkumpul. Bila 

berdasarkan data yang dapat dikumpulkan 

secara berulang-ulang dengan teknik 

triangulasi, ternyata hipotesis diterima maka 

hipotesis tersebut berkembang menjadi teori. 

Dari teknik analisis data kita dapat simpulkan 

bahwa pengambilan data bisa menggunakan 

teknik analisis SWOT, Kuadran dan Ifas Efas, 

untuk menopang kebenaran data yang di ambil 

oleh penulis. 

1) Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah suatu bentuk 

analisis dengan mengidentifikasi berbagai 

faktor secara sistematis terhadap kekuatan- 

kekuatan (strengths) dan kelemahan-

kelemahan (weaknesses) suatu organisasi 

dan kesempatan-kesempatan 

(opportunities) serta ancaman- ancaman 

(threats) dari lingkungan untuk 

merumuskan strategi organisasi. Ada 

beberapa keyword ketika menggunakan 

pendekatan analisis SWOT, yaitu : 

a) Kekuatan (strengths) adalah kegiatan-

kegiatan organisasi yang berjalan 

dengan baik atau sumber daya yang 

dapat dikendalikan. 

b) Kelemahan (weaknesses) adalah 

kegiatan-kegiatan organisasi yang 

tidak berjalan dengan baik atau 

sumber daya yang dibutuhkan oleh 

organisasi tetapi tidak dimiliki 

organisasi. 

c) Kesempatan (opportunities) adalah 

faktor-faktor lingkungan luar yang 

positif. 

d) Ancaman (threats) adalah adalah 

faktor-faktor lingkungan luar yang 

negatif. 

2) Matriks SWOT 

Matriks SWOT adalah alat untuk 

menyusun faktor-faktor strategis 

organisasi yang dapat menggambarkan 

secara jelas bagaimana peluang dan 

ancaman eksternal yang dihadapi organisai 

dapat disesuaikan dengan kekuatan dan 

kelemahan yang dimilikinya. 

a) Strategi SO 

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan 

pikiran perusahaan, yaitu dengan 

memanfaatkan seluruh kekuatan untuk 

merebut dan memanfaatkan peluang 

sebesar-besarnya. 

b) Strategi ST 

Ini adalah strategi dalam 

menggunakan kekuatan yang dimiliki 

perusahaan untuk mengatasi ancaman. 

c) Strategi WO 

Strategi ini diterapkan berdasarkan 

pemanfaatan peluang yang ada 

dengancara meminimalkan kelemahan 

yang ada. 

d) Sterategi WT 

Strategi ini didasarkan pada kegiatan 

yang bersifat defensif dan berusaha 

meminimalkan kelemahan yang ada 

serta menghindari ancaman. 

 

c. IFAS (Internal Strategic Factors Analysis 

Summary) 

Adalah ringkasan atau rumusan faktor-faktor 

strategis internal dalam kerangka KEKUATAN 

(strengths) dan KELEMAHAN (weaknesses). 

d. EFAS (Externall Strategic Factors Analysis 

Summary) 

Adalah ringkasan atau rumusan faktor-faktor 

strategis eksternal dalam kerangka 

KESEMPATAN (opportunities) dan 

ANCAMAN (threats). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
Menurut narasumber I, kepemimpinan 

mempunyai rasa tanggung jawab yang cukup 

bagus beliau selalu membantu permasalahan 

dibagian internal seperti data yang tidak jelas 

asal muasal data tersebut dan pemimpin akan 

segera mencarikan solusinya dan untuk kinerja 

antar karyawannya cukup bagus dikarnakan 

wakil ketua yang selalu mengikuti peraturan 

peraturan perusahaan, dan bekerja sama dengan 

karyawan sangat bagus akan tetapi inisiatif 

karyawan yang tidak saling membantu 

pekerjaan antar karyawan 

 

 
Menurut narasumber II, pemimpin tidak 

konsisten dalam memberikan perintah kepada 

karyawannya dan pemimpin agak kesulitan 

untuk memberikan solusinya sehingga kualitas 

karyawan kurang bagus karena pemimpin tidak 

bisa menjadi penengah saat terjadi masalah pada 

data yang didapatkan 
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Menurut narasumber III, Pemimpin kurang 

tegas dalam mengambil keputusan namun 

sering sekali pemimpin menekankan untuk 

selalu menjaga keseimbangan data diri 

pensiunan yang diterima dengan menggunakan 

program yang ada, dan kualitas pekerjaan yang 

kurang bagus dikarenakan banyak yang 

mengerjakan penginputan yang tidak jelas atau 

tidak sesuai yang kami terima dan juga masih 

banyak karyawan yang mengabaikan 

pekerjaannya hingga deadline yang diberikan 

terlewatkan 

 

 
Menurut narasumber IV, cara pemimpin 

dalam mengambil keputusan yang masih ragu 

dan menitik beratkan pekerjaan pada 

karyawannya dan tanggung jawab karyawan 

yang sangat berat pada bagian investasi 

perusahaan yang beresiko tinggi, yang dimana 

bagian investasi bertugas mencari pendapatan 

atau pemasukan keuangan yang harus sesuai 

target perusahaan 
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Menurut narasumber V, Pemimpin sangat 

kurang dalam mengambil keputusan dan 

penyampain motivasi yang diberikan baik akan 

tetapi penyampaian tersebut menghambat 

pekerjaan karyawan, dan juga pemimpin 

mempunyai sikap kecurigaan yang berlebihan 

kepada karyawannya, untuk kinerja karyawan 

seperti kualitas pekerjaannya masih kurang 

dikarnakan banyak mengerjakan yang tidak 

sesuai peraturan, dan juga tanggung jawab yang 

sangat berat dengan resiko ditanggung penuh 

oleh karyawan. 
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Menurut Bapak Syafieq Fahlevi 

Almassawa, SE., M.M, (Pihak Eksternal), 

Bahwasannya pada pengambilan keputusan 

pemimpin, Biasanya pengambilan keputusan 

tergantung oleh perusahaan tersebut, pemimpin 

akan mengikuti kebijakan dari induk 

perusahaannya agar tidak melakukan kesalahan 

dalam pengambilan keputusan. Dari segi 

motivasi karyawan, Pemimpin juga harus bisa 

menjadi role model yaitu contoh yang baik 

untuk karyawannya. Apabila pemimpin 

mempunyai kapasitas dan standar pengalaman 

yang baik untuk memotivasi karyawan baik 

secara internal maupun eksternal maka akan 

menciptakan karyawan dengan kualitas yang 

baik. Dari segi komunikasi, Pemimpin juga 

harus mempunyai human relation (hubungan 

antar manusia) atau ilmu kejiwaan dalam 

komunikasi, harus menempatkan diri sewaktu 

komunikasi dengan karyawan, atasan dan rekan 

kerja lainnya. Dan dari segi mengendalikan 

bawahan dan tanggung jawab, Pemimpin harus 

punya human relation dan menjadi contoh baik 

bagi karyawan agar bias mengendalikan 

bawahannya, tanggung jawab yang diberikan 

juga harus memikirkan kepentingan orang 

banyak, yaitu perusahaan, karyawan dan 

stakeholder. Dalam pengambilan kebijakan 

harus mempertimbangkan kepentingan orang 

banyak. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang mengacu 

pada masalah dan tujuan penelitian, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

a. Gaya kepemimpinan dalam meningkatkan 

kinerja karyawan PT. Dana Pensiun Jiwasraya 

(DPPK) menerapkan gaya kepemimpinan 

transformasional dilihat dari pemimpin 

memberi keputusan menurut keyakinannya 

akan tetapi tanpa adanya diskusi terlebih dahulu 

dengan karyawan menjadikan bertolak 

belakang dengan karyawan. 

b. Dampak gaya kepemimpinan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan PT. Dana 

Pensiun Jiwasraya (DPPK) dapat dilihat dari 

indikator kinerjanya yaitu kualitas, kuantitas, 

tanggung jawab, kerjasama, inisiatif. Dari 

kelima indikator tersebut karyawan banyak 

mengeluhkan porsi tanggung jawab yang sangat 

berat dikarenakan pekerjaan yang berlebihan 

atas job desk di berikan. 
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